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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penggunaan metode dalam suatu penulisan karya ilmiah sangat diperlukan,
sebab untuk memberi kemudahan dalam penelitian serta cara yang sesuai dan
rasional dalam mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. Sebagaimana
penyampaiannya sebagai berikut:
1. Jenis penelitian dan Pendekatan
Jenis dan sifat penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sebuah buku-
buku, majalah, dan yang berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitian Buku
tersebut dianggap sebagai sumber yang akan diolah dan dianalisis."’
Berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh penulis, maka metode yang
digunakan ialah metode pendekatan yuridis normatif, yakni penulisan karya
ilmiah yang didasarkan pada studi kepustakaan dan mencari konsep-konsep,
pendapat-pendapat atau pun penemuan yang berhubungan dengan
permasalahan. Pendekatan ini pun mengacu pada pernyataan-pernyataan
ataupun ketentuan-ketentuan dalam Hukum Islam yang bersumber pada ayat-
ayat Al-Qur’an dan teks-teks As-Sunnah, ketentuan-ketentuan baru yang dibuat

oleh para fugaha dan peraturan perundang-undangan di Indonesia.”

"Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia, 2014), hal.329.
"®Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal.59.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sumber

yang diambil dari sumber primer dan sekunder.”

a.  Sumber Primer

Dari Hukum Islam dengan merujuk pada sumber yang diambil untuk
digunakan dari Al-qur’an dan As-Sunah dan Undang-Undang Dasar 1945
Undang-undang No. 35 Tahun 2009 Narkotika,

Undang-Undang kesehatan No. 36 Tahun 2009. Dan pengumpulan data
yang dilakukan dengan studi kepustakaan baik dalam bentuk buku maupun
jurnal mengenai pandangan hukum Islam mengenai penggunaan narkotika
dalam dunia medis.

b.  Sumber Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari pendapat-pendapat para ulama,
cendikiawan, dan ahli hukum yang sudah disusun dalam sebuah buku, serta
jurnal-jurnal ilmiah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penlitian ini adalah dengan Studi
Kepustakaan (Library Research) teknik ini digunakan dalam mencari serta
mendapatkan data primer ataupun sekunder.®® pandangan Hukum lIslam
mengenai penggunaan narkotika dalam dunia medis. Undang-undang narkotika

Nomor 35 Tahun 2009 dan Undang-undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009.

"Soerjono Soekanto dan Srimudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali, 1990),
hal.14-15.
8 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal.247.
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4. Teknik Analisis Data

Teknik dalam menganalisa suatu data diperlukan sebab merupakan cara
untuk mempermudah para peneliti dalam menyederhanakan suatu data dalam
bentuk yang lebih mudah lagi untuk dipahami sehingga dapat menjadi bahan
rujukan untuk penelitian selanjutnya. Teknik analisa data kegiatan yang
dilakukan dalam analisis data penelitian hukum normatif dengan cara data
yang diperoleh di analisis secara deskriptif kualitatif yaitu analisa terhadap
data yang tidak bisa dihitung. Bahan hukum yang diperoleh selanjutnya
dilakukan pembahasan, pemeriksaan dan pengelompokan ke dalam bagian-
bagian tertentu untuk diolah menjadi data informasi. Penjelasan tentang
penggunaan narkotika dalam dunia medis. yang mana tercantun pada Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 dan Undang-Undang Kesehatan Nomor 36
Tahun 2009 dan penggunaan Narkotika menurut perspektif Islam yang
merujuk pada Al-qur’an dan Hadis dengan memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada ha-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

5. Teknik Penulisan

Teknik penulisan pada penelitian ini, berdasarkan pada pedoman
penulisan proposal sikripsi, disertai dengan buku pedoman penulisan skripsi
Fakultas lmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia yang diterbitkan oleh
Fakultas 1lmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 2007 dengan sedikit
kecualian penulisan yaitu :

a. Terjemahan Al-Qur’an Hadits diketik dengan satu spasi dan diberi tanda

petik pada awal dan akhir kalimat.
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b. Kutipan yang berbahasa asing, (kecuali Al-Qur’an dan hadits)
diterjamahkan ke dalam bahasa Indonesia

c. Pengertian atau istilah asing ditulis dengan cetakan miring.



